
Penghargaan Kampung Iklim (Trophy Proklim) diberikan peng 

kepada masyarakat setingkat RW atau Dusun dan Keiurahan atau Desa 

yang telah melaksanakan aksl lokal yang dapat meningkatkan kapasitas 

adaptasi dalam mengantisipasi dampak perubahan iklim dan memberikan 

kontribusi terhadap upaya mitigasi perubahan iklim nasional. 

Lokasi-lokasi Kampung Ikl im tersebut diusulkan oleh BLHD 

Provinsi/Kab/Kota, Dunia Usaha yang melakukan program CSR, serta 

LSM atau lembaga non-pemerintah yang melaksanakan kegiatan 

impingan masyarakat. 

7. TROPHY RAKSANIYATA ( M E N U J U INDONESIA HIJAU) 

Program Menuju Indonesia Hijau (Program MIH) merupakan salah satu 

instrumen untuk pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan 

nasional n o r a t i i r j n a^erah dan per aturai. kcpaid uaeidii, sebagaimana 

diatur daiam Pasal 63 ayat (1) huruf n Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengeloiaan Lingkungan Hidup. Program MIH 

dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia pada Peringatan Hari Lingkungan 

Hidup se-Dunia tanggal 12 Juni 2006, sebagai respon terhadap kondisi kerusakan 

lingkungan dan kejadian bencana yang semakin memprihatinkan. 

Program MIH bertujuan untuk mendorong pemerintah daerah untuk 

menambah tutupan vegetasi daiam upaya menjaga keiestarian fungsi 

lingkungan hidup, disamping itu juga mendorong pemanfaatan tutupan vegetasi secara 

bijaksana dan meningkatkan resapan gas rumah kaca. 

Sasaran pelaksanaan Program MIH, yakni: 

1. Bertambahnya luasan tutupan vegetasi sesuai dengan t ipe ekosistemnya. 

2. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui pelestarian fungsi dan tatanan 

lingkungan hidup, dalam upaya: 

a. Pengendalian kerusakan sumber air. 

b. Pengendalian kerusakan peslsir, laut dan pulau-puiau kecii. 

c. Pengeloiaan keanekaragaman hayati. 

3- Meningkatnya upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. 

4- Terbangunnya kolaborasi para pihak daiam upaya konservasi kawasan berfungsi lindung 

dan pelestarian keanekaragaman hayati. 

Bentuk Penghargaan Program Menuju Indonesia Hijau (MIH) adalah TROPHY RAKSANIYATA. 

Raksanlyata terdiri dari 2 kata dalam Bahasa Sansekerta : 

"raksa" artinya perlindungan dan "niyata" yang artrnya dikendaiikan. 

Makna: 
Apresiasi kepada pemerintah daerah yang dinilai berhasil melakukan konservasi kawasan 
berfungsi lindung, pengendalian kerusakan lingkungan hidup dan penanganan perubahan 
iklim untuk melindungi kehidupan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Program MIH memberikan 2 macam penghargaan, yaitu : 
1. Trophy Raksanlyata 

Penghargaan yang diberikan kepada Pemda yang kinerjanya sangat baik (sesuai dengan 
hasil evaluasi oleh Dewan Pertimbangan Penilaian). 

2. Piagam Raksanlyata 
Penghargaan kepada Pemda yang kinerjanya baik, mem/l/ki keunggulan pada beberapa 
kegiatan tertentu/keberhasilan penambahan tutupan vegetasi (sesuai dengan hasii 
evaluasi oleh Dewan Pertimbangan Penilaian). 

8. PENGHARGAAN PENYUSUN LAPORAN STATUS 
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH (SLHD) TERBAIK 

Dalam upaya peningkatan penyediaan informasi lingkungan hidup 
daerah, Kementerian Lingkungan Hidup mendorong pemerintah 
daerah untuk menyusun Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD), 
yang disusun berdasarkan Pedoman Penyusunan SLHD. Sebagai 
bentuk apresiasi Pemerintah terhadap penyusunan tersebut, 

diberikan penghargaan berupa tropi kepada Pemerimtah Provlnsi 
dan Kabupaten/Kota yang telah menyusun laporan SLHD 
terbaik.Penilaian laporan SLHD Provlnsi dan Kabupaten/Kotayang 
menjadi dasar penganugerahan Tropi SLHD yang diberikan daiam 
rangkaian peringatan Hari Lingkungan Hidup (HLH) Indonesia 
setiap tanggal 5 Juni. 

Pelaksanaan kegiatan penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah yang dilakukan 
sejak tahun 2002 didasarkan pada surat Menteri Lingkungan Hidup kepada pemerintah 
daerah provinsi dan kabupaten/kota untuk menyusun Laporan Status lingkungan hidup 
daerah (SLHD) dengan mengacu Pedoman Umum Penyusunan Laporan SLHD yang 
dikeiuarkan oieh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). 

Pelaporan status lingkungan hidup sebagai sarana penyediaan data dan informasi lingkungan 
dapat menjadi alat yang berguna dalam menilai dan menentukan prioritas masalah, dan 
membuat rekomendasi bagi penyusunan kebijakan dan perencanaan untuk membantu 
pemerintah daerah dalam pengeloiaan lingkungan hidup dan menerapkan mandat 
pembangunan berkelanjutan. 

Asisten DeputI Komunikasi Lingkungan 
Kementerian Lingkungan Hidup 

Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 24 Kebon Nanas Jakarta Timur 

PENGHARGAAN-PENGHARGAAN 
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP 

1. KALPATARU 

KALPATARU adalah pohon kehidupan yang reiiefnya terpahat di 
Candi Mendut dan Prambanan yang mencerminkan suatu tatanan 
lingkungan yang serasi, selaras, dan seimbang serta merupakan 
tatanan yang diidamkan karena meiambangkan hutan, tanah, air, 
udara, dan makhluk hidup. 

Trophy Kalpataru diberikan kepada mereka, baik indlvldu maupun 
kelompok masyarakat, yang dinilai berjasa daiam memelihara fungsi 
lingkungan hidup. Penghargaan Kalpataru terdiri dari empat kategori, 
yaitu: 

Perlntis Lingkungan, diberikan kepada warga masyarakat, bukan pegawai negeri dan 
bukan pula tokoh dari organisasi formal, yang berhasil merintis pengembangan dan 
melestarlkan fungsi lingkungan hidup secara menonjoi luar biasa dan merupakan 
kegiatan baru sama sekaii bagi daerah atau kawasan yang bersangkutan; 

Pengabdi Lingkungan, diberikan kepada petugas lapangan (Penyuluh Lapangan 
Penghijauan, Petugas Penyuluh Lapangan, Petugas Lapangan Kesehatan, Jagawana, 
Penjaga Pintu Air dan iain-lain) dan atau pegawai negeri (termasuk PNS, TNI, Poirl, 



PPLH, PPNS, guru) yang mengabdikandiri dalam usaha pelestarian fungsi l i n g k u n g ^ 
hidup yang jauh melampaui kewajiban dan tugas pokoknya serta berlangsung cukup 
lama; 

3. Penyelamat Lingkungan, diberikan kepada kelompok masyarakat, balk informal 
(kelompok masyarakat adat, kelompok tani, kelompok masyarakat desa, komunitas 
adat, rukun warga, paguyuban, karang taruna, dll.) maupun formal (lembaga swadaya 
masyarakat, badan usaha, lembaga penelltian, lembaga pendidikan, koperasi, asosiasi 
profesi, organisasi kepemudaan, dan Iain-Iain) yang berhasil tnelakukan upaya-upaya 
pelestarian fungsi lingkungan hidup atau pencegahan kerusakan dan pencemaran 
(penyelamatan) lingkungan hidup. 

4. Pembina Lingkungan, diberikan kepada pengusaha atau tokoh masyarakat yang berhasil 
dan punya prakarsa untuk melestarlkan fungsi lingkungan hidup dan mempunyai 
pengaruh membangkitkan kesadaran lingkungan dan peran masyarakat guna 
melestarlkan fungsi lingkungan hidup atau berhasil menemukan teknologi baru yang 
ramah lingkungan. 

Penghargaan Inl diberikan setiap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan Hari 
Lingkungan Hidup di Istana Negara yang diperingati setiap tanggal 5 Juni. 

2 . ADIPURA 

ADIPURA merupakan salah satu program prioritas dalam pengendalian 
pencemaran dari kegiatan domestik. Tujuan program inl adalah untuk 
mengevaluasi pengeloiaan sampah, ruang terbuka hijau, pengendalian 
pencemaran air, dan fasilitas publik di kawasan perkotaan. Penghargaan 

ADIPURA dianugerahkan bagi di Indonesia yang berhasil dalam kebersihan 
serta pengeloiaan lingkungan perkotaan. 

Peserta Program ADIPURA dibagi ke dalam 4 kategori berdasarkan jumlah penduduk, yaitu : 
1. Kategori kota metropolitan (berpenduduk lebih dari 1 juta jiwa) 
2. Kategori kota besar (jumlah penduduk 500.001 -1.000.000 jiwa) 
3. Kategori kota sedang (jumlah penduduk 100.001 - 500.000 jiwa) 
4. Kategori kota kecll (berpenduduk sampai dengan 100.000 jiwa) 

Kota yang berhasil memperoleh penghargaan Adipura tiga kail berturut-turut akan 
memperoleh penghargaan ADIPURA KENCANA (EMAS). 

Penghargaan Adipura inl diberikan setiap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Hari Lingkungan Hidup di Istana Negara yang diperingati setiap tanggal 5 Juni. 

•m 

3. ADIWIYATA 

Piala Adiwiyata berbentuk buku dan bola dunia diatasnya yang meiambangkan 
llmu pengetahuan, sedangkan logo kalpataru diatasnya bermakna peduli 
dan berwawasan lingkungan. Jadi jika disederhanakan, piala ini bermakna 

llmu pengetahuan yang didapatkan disekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan. 

ADIWIYATA mempunyai pengertlan sebagai tempat yang baik dan ideal dimana 
dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang 
dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan 
menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. 
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengeloiaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Dalam Program Adiwiyata ditetapkan beberapa indikator, yaitu : 
1. Pengembangan Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 
2. Pengembangan Kurikulum Berbasis Lingkungan 
3. Pengembangan Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 
4. Pengembangan dan atau Pengeloiaan Sarana Pendukung Sekolah yang Ramah 

Lingkungan 
Keempat indikator tersebut dijabarkan lagi menjadi beberapa kriteria yang lebih terperinci. 

Program ini dimulai sejak tahun 2006, setiap tahunnya menyeleksi usulan SD, SMP dan 
SMU/sederajat yang direkomendasikan oleh Pemerintah Provlnsi. Hasli seleksi tahun pertama 
menetapkan sekolah menjadi Calon Sekolah Adiwiyata, dan tahun berikutnya secara 
berkesinambungan diadakan evaluasi terhadap sekolah yang telah terseleksi untuk ditetapkan 
sebagai Sekolah Adiwiyata. Apabila sekolah yang selama 3 tahun berturut-turut dapat 
menunjukkan peningkatan indikator-indikator dl atas, maka sekolah tersebut akan ditetapkan 
sebagai SEKOLAH ADIWIYATA MANDIRI. 

Penghargaan ADIWIYATA diberikan setiap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Hari Lingkungan Hidup di Istana Negara yang diperingati setiap tanggal 5 Juni. 

4. PROPER 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) merupakan salah satu upaya 
Kementerian Lingkungan Hidup untuk mendorong penaatan perusahaan dalam pengeloiaan 
lingkungan hidup melalui instrumen informasi. 
Tujuan pemberian penghargaan ini adalah untuk mendorong terwujudnya pembangunan 
berkelanjutan, meningkatkan komitmen pemangku kepentingan dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup, meningkatkan kinerja pengeloiaan lingkungan secara berkelanjutan, 
meningkatkan penaatan dalam pengendalian dampak lingkungan melalui peran aktif 
masyarakat dan mengurangi dampak negatif kegiatan perusahaan pada lingkungan. 

Kategori yang diberikan untuk penerima Piala Proper dibagi menjadi j 
5 peringkat warna, yaitu : 

Emas: Untuk usaha atau kegiatan yang telah berhasil melaksanakan pengendalian j 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dan atau melaksanakan produksl bersih 1 
dengan hasil yang sangat memuaskan. j 

Hijau : Untuk usaha atau kegiatan yang telah melaksanakan pengendalian \ 
pencemaran dan atatau kerusakan lingkungan dengan hasll lebih baik dari 

prasyarat yang ditentukan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan. 
Biru: Untuk usaha atau kegiatan yang telah melaksanakan pengendalian 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dengan hasil minimum 
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan. 

Merah : Untuk usaha atau kegiatan yang telah melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran, dan atau perusakan lingkungan tetapi belum mencapai persyaratan minimum 
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundangan. 
Hitam : Untuk usaha dan atau kegiatan yang belum melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup yang berarti. 

5. MEDIA AWARD 
Penghargaan MEDIA AWARD bertujuan untuk : 

1. Memberikan apresiasi kepada para wartawan dan masyarakat atas 
kepedullan mereka mempublikaslkan informasi lingkungan hidup 
berupa a r t i k e l p e m b e r i t a a n di media cetak dan o n - l i n e . 

2. Meningkatkan penyebaran informasi dan kesadaran masyarakat untuk 
menjaga keiestarian lingkungan. 

3. Memberikan motivasi dan dorongan kepada jurnalis untuk dapat 
meningkatkan kualitas pemberitaan. 

4. Memberikan motivasi dan dorongan kepada jurnalis untuk dapat 
meningkatkan kualitas pemberitaan 

Penghargaan ini diberikan dalam 2 kategori, yaitu : 
1. Karya jumalistik cetak dapat berupa straight news (berita)/features (indepth/investigasi) 

atau opini yang sudah pernah dimuat di media cetak nasional dan daerah 
2. Karya jumalistik online dapat bempa straight news (berlta)/features (indepth/investigasi) 

atau opini yang sudah pernah dimuat di online. 

Penghargaan Ini diberikan oleh Menteri Lingkungan Hidup setiap akhir t a h u n . 

PROGRAM KAMPUNG IKLIM; 6. TROPHY PROKLIM 
Pelaksanaan Proklim mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 19 
Tahun 2012 tentang Program Kampung Iklim. Kampung yang mendapat penghargaan Proklim 
menunjukkan bahwa perubahan pola hidup yang lebih memperhatikan keseimbangan 
ekosistem dan rendah emisi karbon dapat memberikan manfaat tidak saja bagi lingkungan 
tetapi juga manfaat ekonomi dan sosial serta menurunkan risiko bencana terkait iklim. 



PPLH, PPNS, guru) yang mengabdikandiri dalam usaha pelestarian fungsl lingkungan 
hIdup yang jauh melampaul kewajiban dan tugas pokoknya serta berlangsung cukup 
lama; 

3. Penyelamat Lingkungan, diberikan kepada kelompok masyarakat, balk Informal 
(kelompok masyarakat adat, kelompok tani, kelompok masyarakat desa, komunltas 
adat, rukun warga, paguyuban, karang taruna, dll.) maupun formal (lembaga swadaya 
masyarakat, badan usaha, lembaga penelltlan, lembaga pendldlkan, koperasi, asoslasi 
profesi, organlsasi kepemudaan, dan laln-lain) yang berhasll melakukan upaya-upaya 
pelestarian fungsl lingkungan hIdup atau pencegahan kerusakan dan pencemaran 
(penyelamatan) lingkungan hIdup. 

4. Pembina Lingkungan, diberikan kepada pengusaha atau tokoh masyarakat yang berhasll 
dan punya prakarsa untuk melestarlkan fungsl lingkungan hIdup dan mempunyal 
pengaruh membangkltkan kesadaran lingkungan dan peran masyarakat guna 
melestarlkan fungsl lingkungan hIdup atau berhasll menemukan teknologi baru yang 
ramah lingkungan. 

Penghargaan Inl diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan Harl 
Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

2. ADIPURA 

ADIPURA merupakan salah satu program prioritas dalam pengendallan 
pencemaran darl keglatan domestlk. Tujuan program Inl adalah untuk 
mengevaluasi pengelolaan sampah, ruang terbuka hljau, pengendallan 
pencemaran air, dan fasllltas publlk dl kawasan perkotaan. Penghargaan 

ADIPURA dianugerahkan bagi dl Indonesia yang berhasll dalam keberslhan 
serta pengelolaan lingkungan perkotaan. 

Peserta Program ADIPURA dibagi ke dalam 4 kategorl berdasarkan iumlah penduduk, yaltu : 
1. Kategorl kota metropolitan (berpenduduk leblh darl 1 juta jlwa) 
2. Kategorl kota besar (jumlah penduduk 500.001 -1.000.000 jlwa) 
3. Kategorl kota sedang (jumlah penduduk 100.001 - 500.000 jlwa) 
4. Kategorl kota kecll (berpenduduk sampal dengan 100.000 jlwa) 

Kota yang berhasll memperoleh penghargaan Adipura tiga kail berturut-turut akan 
memperoleh penghargaan ADIPURA KENCANA (EMAS). 

Penghargaan Adipura Inl diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Harl Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

3. ADIWIYATA 

Plala Adiwiyata berbentuk buku dan bola dunia diatasnya yang melambangkan 
llmu pengetahuan, sedangkan logo kalpataru diatasnya bermakna pedull 
dan berwawasan lingkungan. JadI jika dlsederhanakan, plala Inl bermakna 

llmu pengetahuan yang didapatkan disekolah yang pedull dan berbudaya 
lingkungan. 

ADIWIYATA mempunyal pengertlan sebagai tempat yang balk dan Ideal dimana 
dapat diperoleh segala llmu pengetahuan dan berbagal norma serta etika yang 
dapat menjadi dasar manusia menuju terclptanya kesejahteraan hIdup kita dan 
menuju kepada cita-clta pembangunan berkelanjutan. 
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perllndungan dan pengelolaan lingkungan hIdup melalul tata kelola sekolah yang balk untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Dalam Program Adiwiyata ditetapkan beberapa Indlkator, yaltu: 
1. Pengembangan Kebljakan Sekolah Pedull dan Berbudaya Lingkungan 
2. Pengembangan Kurlkulum Berbasis Lingkungan 
3. Pengembangan Keglatan Lingkungan Berbasis Partlslpatlf 
4. Pengembangan dan atau Pengelolaan Sarana Pendukung Sekolah yang Ramah 

Lingkungan 
Keempat Indlkator tersebut dljabarkan lagi menjadi beberapa kriteria yang leblh terperlncl. 

Program Inl dimulal sejak tahun 2006, setlap tahunnya menyeleksl usulan SD, SMP dan 
SMU/sederajat yang direkomendaslkan oleh Pemerintah Provinsi. Hasll seleksl tahun pertama 
menetapkan sekolah menjadi Calon Sekolah Adiwiyata, dan tahun berlkutnya secara 
berkeslnambungan diadakan evaluasi terhadap sekolah yang telah terseleksl untuk ditetapkan 
sebagai Sekolah Adiwiyata. Apabila sekolah yang selama 3 tahun berturut-turut dapat 
menunjukkan peningkatan Indlkator-lndlkator dl atas, maka sekolah tersebut akan ditetapkan 
sebagai SEKOLAH ADIWIYATA MANDIRI. 

Penghargaan ADIWIYATA diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Harl Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

4. PROPER 

Program Penllalan Perlngkat KInerja Perusahaan (PROPER) merupakan salah satu upaya 
Kementerlan Lingkungan HIdup untuk mendorong penaatan perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hIdup melalul Instrumen Informasl. 
Tujuan pemberlan penghargaan Inl adalah untuk mendorong terwujudnya pembangunan 
berkelanjutan, meningkatkan komitmen pemangku kepentingan dalam upaya pelestarian 
lingkungan hIdup, meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, 
meningkatkan penaatan dalam pengendallan dampak lingkungan melalul peran aktif 
masyarakat dan mengurangi dampak negatif keglatan perusahaan pada lingkungan. 

ĵĵ ji Kategorl yang diberikan untuk penerlma Plala Proper dIbagI menjadi 
1^ 5 perlngkat warna, yaltu : 
/ Emas: Untuk usaha atau keglatan yang telah berhasll melaksanakan pengendallan 

* pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dan atau melaksanakan produksl berslh 
dengan hasll yang sangat memuaskan. 

Hljau : Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan pengendallan 
pencemaran dan atatau kerusakan lingkungan dengan hasll leblh balk darl 

prasyarat yang ditentukan sebagalmana diatur dalam peraturan perundang-
undangan. 
BIru: Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan pengendallan 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dengan hasll minimum 
sebagalmana diatur dalam perundang-undangan. 

Merah : Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan upaya pengendallan 
pencemaran, dan atau perusakan lingkungan tetapl belum mencapal persyaratan minimum 
sebagalmana ditetapkan dalam peraturan perundangan. 
HItam : Untuk usaha dan atau keglatan yang belum melaksanakan upaya pengendallan 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hIdup yang berartl. 

5. MEDIA AWARD 

Penghargaan MEDIA AWARD bertujuan untuk: 
1. Memberlkan apreslasi kepada para wartawan dan masyarakat atas 

kepedullan mereka mempubllkaslkan Informasl lingkungan hIdup 
berupa art lkel pember ltaan dl media cetak dan o n - l i n e . 

2. Meningkatkan penyebaran Informasl dan kesadaran masyarakat untuk 
menjaga kelestarlan lingkungan. 
Memberlkan motlvasi dan dorongan kepada jurnalls untuk dapat 
meningkatkan kualltas pemberltaan. 

4. Memberlkan motlvasi dan dorongan kepada jurnalls untuk dapat 
meningkatkan kualltas pemberltaan 

Penghargaan Inl diberikan dalam 2 kategorl, yaltu : 
1. Karya jurnallstik cetak dapat berupa straight news (berlta)/features (Indepth/lnvestlgasI) 

atau opini yang sudah pernah dimuat dl media cetak naslonal dan daerah 
2. Karya jurnallstik online dapat berupa straight news (berita)/features (Indepth/lnvestlgasI) 

atau opInI yang sudah pernah dimuat dl online. 

Penghargaan Inl diberikan oleh Menterl Lingkungan HIdup setlap akhir tahun. 

6. TROPHY PROKLIM PROGRAM KAMPUNG IKLIM; 

Pelaksanaan Prokllm mengacu pada Peraturan Menterl Negara Lingkungan HIdup No. 19 
Tahun 2012 tentang Program Kampung Ikllm. Kampung yang mendapat penghargaan Prokllm 
menunjukkan bahwa perubahan pola hIdup yang leblh memperhatlkan keselmbangan 
ekoslstem dan rendah emisi karbon dapat memberlkan manfaat tidak saja bagI lingkungan 
tetapl juga manfaat ekonomi dan soslal serta menurunkan rlslko bencana terkalt Ikllm. 



PPLH, PPNS, guru) yang mengabdikandiri dalam usaha pelestarian fungsl lingkungan 
hIdup yang jauh melampaul kewajiban dan tugas pokoknya serta berlangsung cukup 
lama; 

3. Penyelamat Lingkungan, diberikan kepada kelompok masyarakat, balk Informal 
(kelompok masyarakat adat, kelompok tani, kelompok masyarakat desa, komunltas 
adat, rukun warga, paguyuban, karang taruna, dll.) maupun formal (lembaga swadaya 
masyarakat, badan usaha, lembaga penelltlan, lembaga pendldlkan, koperasi, asoslasi 
profesi, organlsasi kepemudaan, dan laln-lain) yang berhasll melakukan upaya-upaya 
pelestarian fungsl lingkungan hIdup atau pencegahan kerusakan dan pencemaran 
(penyelamatan) lingkungan hIdup. 

4. Pembina Lingkungan, diberikan kepada pengusaha atau tokoh masyarakat yang berhasll 
dan punya prakarsa untuk melestarlkan fungsl lingkungan hIdup dan mempunyal 
pengaruh membangkltkan kesadaran lingkungan dan peran masyarakat guna 
melestarlkan fungsl lingkungan hIdup atau berhasll menemukan teknologi baru yang 
ramah lingkungan. 

Penghargaan Inl diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan Harl 
Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

2. ADIPURA 

ADIPURA merupakan salah satu program prioritas dalam pengendallan 
pencemaran darl keglatan domestlk. Tujuan program Inl adalah untuk 
mengevaluasi pengelolaan sampah, ruang terbuka hljau, pengendallan 
pencemaran air, dan fasllltas publlk dl kawasan perkotaan. Penghargaan 

ADIPURA dianugerahkan bagi dl Indonesia yang berhasll dalam keberslhan 
serta pengelolaan lingkungan perkotaan. 

Peserta Program ADIPURA dibagi ke dalam 4 kategorl berdasarkan iumlah penduduk, yaltu : 
1. Kategorl kota metropolitan (berpenduduk leblh darl 1 juta jlwa) 
2. Kategorl kota besar (jumlah penduduk 500.001 -1.000.000 jlwa) 
3. Kategorl kota sedang (jumlah penduduk 100.001 - 500.000 jlwa) 
4. Kategorl kota kecll (berpenduduk sampal dengan 100.000 jlwa) 

Kota yang berhasll memperoleh penghargaan Adipura tiga kail berturut-turut akan 
memperoleh penghargaan ADIPURA KENCANA (EMAS). 

Penghargaan Adipura Inl diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Harl Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

3. ADIWIYATA 

Plala Adiwiyata berbentuk buku dan bola dunia diatasnya yang melambangkan 
llmu pengetahuan, sedangkan logo kalpataru diatasnya bermakna pedull 
dan berwawasan lingkungan. JadI jika dlsederhanakan, plala Inl bermakna 

llmu pengetahuan yang didapatkan disekolah yang pedull dan berbudaya 
lingkungan. 

ADIWIYATA mempunyal pengertlan sebagai tempat yang balk dan Ideal dimana 
dapat diperoleh segala llmu pengetahuan dan berbagal norma serta etika yang 
dapat menjadi dasar manusia menuju terclptanya kesejahteraan hIdup kita dan 
menuju kepada cita-clta pembangunan berkelanjutan. 
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perllndungan dan pengelolaan lingkungan hIdup melalul tata kelola sekolah yang balk untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Dalam Program Adiwiyata ditetapkan beberapa Indlkator, yaltu: 
1. Pengembangan Kebljakan Sekolah Pedull dan Berbudaya Lingkungan 
2. Pengembangan Kurlkulum Berbasis Lingkungan 
3. Pengembangan Keglatan Lingkungan Berbasis Partlslpatlf 
4. Pengembangan dan atau Pengelolaan Sarana Pendukung Sekolah yang Ramah 

Lingkungan 
Keempat Indlkator tersebut dljabarkan lagi menjadi beberapa kriteria yang leblh terperlncl. 

Program Inl dimulal sejak tahun 2006, setlap tahunnya menyeleksl usulan SD, SMP dan 
SMU/sederajat yang direkomendaslkan oleh Pemerintah Provinsi. Hasll seleksl tahun pertama 
menetapkan sekolah menjadi Calon Sekolah Adiwiyata, dan tahun berlkutnya secara 
berkeslnambungan diadakan evaluasi terhadap sekolah yang telah terseleksl untuk ditetapkan 
sebagai Sekolah Adiwiyata. Apabila sekolah yang selama 3 tahun berturut-turut dapat 
menunjukkan peningkatan Indlkator-lndlkator dl atas, maka sekolah tersebut akan ditetapkan 
sebagai SEKOLAH ADIWIYATA MANDIRI. 

Penghargaan ADIWIYATA diberikan setlap tahun oleh Presiden Rl pada puncak Peringatan 
Harl Lingkungan HIdup dl Istana Negara yang diperingati setlap tanggal 5 Junl. 

4. PROPER 

Program Penllalan Perlngkat KInerja Perusahaan (PROPER) merupakan salah satu upaya 
Kementerlan Lingkungan HIdup untuk mendorong penaatan perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hIdup melalul Instrumen Informasl. 
Tujuan pemberlan penghargaan Inl adalah untuk mendorong terwujudnya pembangunan 
berkelanjutan, meningkatkan komitmen pemangku kepentingan dalam upaya pelestarian 
lingkungan hIdup, meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, 
meningkatkan penaatan dalam pengendallan dampak lingkungan melalul peran aktif 
masyarakat dan mengurangi dampak negatif keglatan perusahaan pada lingkungan. 

ĵĵ ji Kategorl yang diberikan untuk penerlma Plala Proper dIbagI menjadi 
1^ 5 perlngkat warna, yaltu : 
/ Emas: Untuk usaha atau keglatan yang telah berhasll melaksanakan pengendallan 

* pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dan atau melaksanakan produksl berslh 
dengan hasll yang sangat memuaskan. 

Hljau : Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan pengendallan 
pencemaran dan atatau kerusakan lingkungan dengan hasll leblh balk darl 

prasyarat yang ditentukan sebagalmana diatur dalam peraturan perundang-
undangan. 
BIru: Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan pengendallan 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan dengan hasll minimum 
sebagalmana diatur dalam perundang-undangan. 

Merah : Untuk usaha atau keglatan yang telah melaksanakan upaya pengendallan 
pencemaran, dan atau perusakan lingkungan tetapl belum mencapal persyaratan minimum 
sebagalmana ditetapkan dalam peraturan perundangan. 
HItam : Untuk usaha dan atau keglatan yang belum melaksanakan upaya pengendallan 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hIdup yang berartl. 

5. MEDIA AWARD 

Penghargaan MEDIA AWARD bertujuan untuk: 
1. Memberlkan apreslasi kepada para wartawan dan masyarakat atas 

kepedullan mereka mempubllkaslkan Informasl lingkungan hIdup 
berupa art lkel pember ltaan dl media cetak dan o n - l i n e . 

2. Meningkatkan penyebaran Informasl dan kesadaran masyarakat untuk 
menjaga kelestarlan lingkungan. 
Memberlkan motlvasi dan dorongan kepada jurnalls untuk dapat 
meningkatkan kualltas pemberltaan. 

4. Memberlkan motlvasi dan dorongan kepada jurnalls untuk dapat 
meningkatkan kualltas pemberltaan 

Penghargaan Inl diberikan dalam 2 kategorl, yaltu : 
1. Karya jurnallstik cetak dapat berupa straight news (berlta)/features (Indepth/lnvestlgasI) 

atau opini yang sudah pernah dimuat dl media cetak naslonal dan daerah 
2. Karya jurnallstik online dapat berupa straight news (berita)/features (Indepth/lnvestlgasI) 

atau opInI yang sudah pernah dimuat dl online. 

Penghargaan Inl diberikan oleh Menterl Lingkungan HIdup setlap akhir tahun. 

6. TROPHY PROKLIM PROGRAM KAMPUNG IKLIM; 

Pelaksanaan Prokllm mengacu pada Peraturan Menterl Negara Lingkungan HIdup No. 19 
Tahun 2012 tentang Program Kampung Ikllm. Kampung yang mendapat penghargaan Prokllm 
menunjukkan bahwa perubahan pola hIdup yang leblh memperhatlkan keselmbangan 
ekoslstem dan rendah emisi karbon dapat memberlkan manfaat tidak saja bagI lingkungan 
tetapl juga manfaat ekonomi dan soslal serta menurunkan rlslko bencana terkalt Ikllm. 



Penghargaan Kampung Iklim (Trophy Prokllm) diberikan penghargaan 

kepada masyarakat setlngkat RW atau Dusun dan Kelurahan atau Desa 

yang telah melaksanakan aksl lokal yang dapat meningkatkan kapasltas 

adaptasi dalam mengantlsipasi dampak perubahan Ikllm dan memberlkan 

kontrlbusi terhadap upaya mitlgasi perubahan Ikllm naslonal. 

Lokasl-lokasI Kampung Ikllm tersebut diusulkan oleh BLHD 

Provlnsl/Kab/Kota, DunIa Usaha yang melakukan program CSR, serta 

LSM atau lembaga non-pemerlntah yang melaksanakan keglatan 

pendamplngan masyarakat. 

7. TROPHY RAKSANIVATA ( M E N U J U I N D O N E S I A H I J A U ) 

Program Menuju Indonesia Hljau (Program MIH) merupakan salah satu 

Instrumen untuk pemblnaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan 

naslonal, peraturan daerah dan per aturan kepala daerah, sebagalmana 

diatur dalam Pasal 63 ayat (1) huruf n Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

ic i iUng Pc-lmrinngan dan Pengelolaan Lingkungan HIdup. Program MIH 

dicanangkan oleh Presiden Republlk Indonesia pada Penngaidi 11 lari Ungkungan 

HIdup se-DunIa tanggal 12 Junl 2006, sebagai respon terhadap kondlsl kerusakan 

lingkungan dan kejadlan bencana yang semakin memprlhatlnkan. 

Program MIH bertujuan untuk mendorong pemerintah daerah untuk 

menambah tutupan vegetasi dalam upaya menjaga kelestarlan fungsl 

lingkungan hIdup, disamping Itu juga mendorong pemanfaatan tutupan vegetasi secara 

bijaksana dan meningkatkan resapan gas rumah kaca. 

Sasaran pelaksanaan Program MIH, yaknl: 

1. Bertambahnya luasan tutupan vegetasi sesual dengan tipe ekoslstemnya. 

2. Menlngkatnya kesejahteraan masyarakat melalul pelestarian fungsl dan tatanan 

lingkungan hIdup, dalam upaya: 

a. Pengendallan kerusakan sumber air. 

b. Pengendallan kerusakan peslsir, laut dan pulau-pulau kecll. 

c. Pengelolaan keanekaragaman hayatl. 

3. Menlngkatnya upaya mitlgasi dan adaptasi perubahan Ikllm. 

4. Terbangunnya kolaborasi para plhak dalam upaya konservasi kawasan berfungsl llndung 

dan pelestarian keanekaragaman hayatl. 

Bentuk Penghargaan Program Menuju Indonesia Hljau (MIH) adalah TROPHY RAKSANIYATA. 

Raksanlyata terdiri darl 2 kata dalam Bahasa Sansekerta: 

"raksa" artlnya perllndungan dan "niyata" yang artlnya dikendallkan. 

Makna: 
Apreslasi kepada pemerintah daerah yang dinllal berhasll melakukan konservasi kawasan 
berfungsl llndung, pengendallan kerusakan lingkungan hIdup dan penanganan perubahan 
Ikllm untuk mellndungi kehldupan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Program MIH memberlkan 2 macam penghargaan, yaltu : 
1. Trophy Raksanlyata 

Penghargaan yang diberikan kepada Pemda yang kinerjanya sangat balk (sesual dengan 
hasll evaluasi oleh Dewan Pertlmbangan Penllalan). 

2. Plagam Raksanlyata 
Penghargaan kepada Pemda yang kinerjanya balk, memi/ik/ keunggulan pada beberapa 
keglatan tertentu/keberhasllan penambahan tutupan vegetasi (sesual dengan hasll 
evaluasi oleh Dewan Pertlmbangan Penllalan). 

8. PENGHARGAAN PENYUSUN LAPORAN STATUS 
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH (SLHD) TERBAIK 

Dalam upaya peningkatan penyedlaan Informasl lingkungan hIdup 
daerah, Kementerlan Lingkungan HIdup mendorong pemerintah 
daerah untuk menyusun Status Lingkungan HIdup Daerah (SLHD), 
yang disusun berdasarkan Pedoman Penyusunan SLHD. Sebagai 
bentuk apreslasi Pemerintah terhadap penyusunan tersebut, 

diberikan penghargaan berupa tropi kepada Pemerlmtah Provinsi 
dan Kabupaten/Kotd yang telah menyusun laporan SLHD 
terbalk.Penllalan laporan SLHD Provinsi dan Kabupaten/Kotayang 
menjadi dasar penganugerahan TropI SLHD yang diberikan dalam 
rangkalan peringatan Harl Lingkungan HIdup (HLH) Indonesia 
setlap tanggal 5 Junl. 

Pelaksanaan keglatan penyusunan Laporan Status Lingkungan HIdup Daerah yang dllakukan 
sejak tahun 2002 didasarkan pada surat Menterl Lingkungan HIdup kepada pemerintah 
daerah provinsi dan kabupaten/kota untuk menyusun Laporan Status lingkungan hIdup 
daerah (SLHD) dengan mengacu Pedoman Umum Penyusunan Laporan SLHD yang 
dikeluarkan oleh Kementerlan Lingkungan HIdup (KLH). 

Pelaporan status lingkungan hIdup sebagai sarana penyedlaan data dan Informasl lingkungan 
dapat menjadi alat yang berguna dalam menllal dan menentukan prioritas masaTah, dan 
membuat rekomendasi bagI penyusunan kebljakan dan perencanaan untuk membantu 
pemerintah daerah dalam pengelolaan lingkungan hIdup dan menerapkan mandat 
pembangunan berkelanjutan. 

PENGHARGAAN-PENGHARGAAN 
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP 

1. KALPATARU 

Asisten DeputI Komunikasi Lingkungan 
Kementerian Lingkungan Hidup 

Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 24 Kebon Nanas Jakarta Timur 

KALPATARU adalah oohon kehldupan yang rellefnya terpahat dl 
Candl Mendut dan Prambanan yang mencermlnkan suatu tatanan 
lingkungan yang serasi, selaras, dan selmbang serta merupakan 
tatanan yang dlldamkan karena melambangkan hutan, tanah, air, 
udara, dan makhluk hIdup. 

Trophy Kalpataru diberikan kepada mereka, balk Indlvldu maupun 
kelompok masyarakat, yang dinllal berjasa dalam memellhara fungsl 
lingkungan hIdup. Penghargaan Kalpataru terdiri dari empat kategorl, 
yaltu: 

Perlntls Lingkungan, diberikan kepada warga masyarakat, bukan pegawal negeri dan 
bukan pula tokoh darl organlsasi formal, yang berhasll merintis pengembangan dan 
melestarlkan fungsl lingkungan hIdup secara menonjol luar blasa dan merupakan 
keglatan baru sama sekall bagI daerah atau kawasan yang bersangkutan; 

Pengabdl Lingkungan, diberikan kepada petugas lapangan (Penyuluh Lapangan 
Penghljauan, Petugas Penyuluh Lapangan, Petugas Lapangan Kesehatan, Jagawana, 
Penjaga PIntu Air dan laln lain) dan atau pegawal negeri (termasuk PNS, TNI, Polii, 



Penghargaan Kampung Iklim (Trophy Prokllm) diberikan penghargaan 

kepada masyarakat setlngkat RW atau Dusun dan Kelurahan atau Desa 

yang telah melaksanakan aksl lokal yang dapat meningkatkan kapasltas 

adaptasi dalam mengantlsipasi dampak perubahan Ikllm dan memberlkan 

kontrlbusi terhadap upaya mitlgasi perubahan Ikllm naslonal. 

Lokasl-lokasI Kampung Ikllm tersebut diusulkan oleh BLHD 

Provlnsl/Kab/Kota, DunIa Usaha yang melakukan program CSR, serta 

LSM atau lembaga non-pemerlntah yang melaksanakan keglatan 

pendamplngan masyarakat. 

7. TROPHY RAKSANIVATA ( M E N U J U I N D O N E S I A H I J A U ) 

Program Menuju Indonesia Hljau (Program MIH) merupakan salah satu 

Instrumen untuk pemblnaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan 

naslonal, peraturan daerah dan per aturan kepala daerah, sebagalmana 

diatur dalam Pasal 63 ayat (1) huruf n Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

ic i iUng Pc-lmrinngan dan Pengelolaan Lingkungan HIdup. Program MIH 

dicanangkan oleh Presiden Republlk Indonesia pada Penngaidi 11 lari Ungkungan 

HIdup se-DunIa tanggal 12 Junl 2006, sebagai respon terhadap kondlsl kerusakan 

lingkungan dan kejadlan bencana yang semakin memprlhatlnkan. 

Program MIH bertujuan untuk mendorong pemerintah daerah untuk 

menambah tutupan vegetasi dalam upaya menjaga kelestarlan fungsl 

lingkungan hIdup, disamping Itu juga mendorong pemanfaatan tutupan vegetasi secara 

bijaksana dan meningkatkan resapan gas rumah kaca. 

Sasaran pelaksanaan Program MIH, yaknl: 

1. Bertambahnya luasan tutupan vegetasi sesual dengan tipe ekoslstemnya. 

2. Menlngkatnya kesejahteraan masyarakat melalul pelestarian fungsl dan tatanan 

lingkungan hIdup, dalam upaya: 

a. Pengendallan kerusakan sumber air. 

b. Pengendallan kerusakan peslsir, laut dan pulau-pulau kecll. 

c. Pengelolaan keanekaragaman hayatl. 

3. Menlngkatnya upaya mitlgasi dan adaptasi perubahan Ikllm. 

4. Terbangunnya kolaborasi para plhak dalam upaya konservasi kawasan berfungsl llndung 

dan pelestarian keanekaragaman hayatl. 

Bentuk Penghargaan Program Menuju Indonesia Hljau (MIH) adalah TROPHY RAKSANIYATA. 

Raksanlyata terdiri darl 2 kata dalam Bahasa Sansekerta: 

"raksa" artlnya perllndungan dan "niyata" yang artlnya dikendallkan. 

Makna: 
Apreslasi kepada pemerintah daerah yang dinllal berhasll melakukan konservasi kawasan 
berfungsl llndung, pengendallan kerusakan lingkungan hIdup dan penanganan perubahan 
Ikllm untuk mellndungi kehldupan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Program MIH memberlkan 2 macam penghargaan, yaltu : 
1. Trophy Raksanlyata 

Penghargaan yang diberikan kepada Pemda yang kinerjanya sangat balk (sesual dengan 
hasll evaluasi oleh Dewan Pertlmbangan Penllalan). 

2. Plagam Raksanlyata 
Penghargaan kepada Pemda yang kinerjanya balk, memi/ik/ keunggulan pada beberapa 
keglatan tertentu/keberhasllan penambahan tutupan vegetasi (sesual dengan hasll 
evaluasi oleh Dewan Pertlmbangan Penllalan). 

8. PENGHARGAAN PENYUSUN LAPORAN STATUS 
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH (SLHD) TERBAIK 

Dalam upaya peningkatan penyedlaan Informasl lingkungan hIdup 
daerah, Kementerlan Lingkungan HIdup mendorong pemerintah 
daerah untuk menyusun Status Lingkungan HIdup Daerah (SLHD), 
yang disusun berdasarkan Pedoman Penyusunan SLHD. Sebagai 
bentuk apreslasi Pemerintah terhadap penyusunan tersebut, 

diberikan penghargaan berupa tropi kepada Pemerlmtah Provinsi 
dan Kabupaten/Kotd yang telah menyusun laporan SLHD 
terbalk.Penllalan laporan SLHD Provinsi dan Kabupaten/Kotayang 
menjadi dasar penganugerahan TropI SLHD yang diberikan dalam 
rangkalan peringatan Harl Lingkungan HIdup (HLH) Indonesia 
setlap tanggal 5 Junl. 

Pelaksanaan keglatan penyusunan Laporan Status Lingkungan HIdup Daerah yang dllakukan 
sejak tahun 2002 didasarkan pada surat Menterl Lingkungan HIdup kepada pemerintah 
daerah provinsi dan kabupaten/kota untuk menyusun Laporan Status lingkungan hIdup 
daerah (SLHD) dengan mengacu Pedoman Umum Penyusunan Laporan SLHD yang 
dikeluarkan oleh Kementerlan Lingkungan HIdup (KLH). 

Pelaporan status lingkungan hIdup sebagai sarana penyedlaan data dan Informasl lingkungan 
dapat menjadi alat yang berguna dalam menllal dan menentukan prioritas masaTah, dan 
membuat rekomendasi bagI penyusunan kebljakan dan perencanaan untuk membantu 
pemerintah daerah dalam pengelolaan lingkungan hIdup dan menerapkan mandat 
pembangunan berkelanjutan. 

PENGHARGAAN-PENGHARGAAN 
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP 

1. KALPATARU 

Asisten DeputI Komunikasi Lingkungan 
Kementerian Lingkungan Hidup 

Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 24 Kebon Nanas Jakarta Timur 

KALPATARU adalah oohon kehldupan yang rellefnya terpahat dl 
Candl Mendut dan Prambanan yang mencermlnkan suatu tatanan 
lingkungan yang serasi, selaras, dan selmbang serta merupakan 
tatanan yang dlldamkan karena melambangkan hutan, tanah, air, 
udara, dan makhluk hIdup. 

Trophy Kalpataru diberikan kepada mereka, balk Indlvldu maupun 
kelompok masyarakat, yang dinllal berjasa dalam memellhara fungsl 
lingkungan hIdup. Penghargaan Kalpataru terdiri dari empat kategorl, 
yaltu: 

Perlntls Lingkungan, diberikan kepada warga masyarakat, bukan pegawal negeri dan 
bukan pula tokoh darl organlsasi formal, yang berhasll merintis pengembangan dan 
melestarlkan fungsl lingkungan hIdup secara menonjol luar blasa dan merupakan 
keglatan baru sama sekall bagI daerah atau kawasan yang bersangkutan; 

Pengabdl Lingkungan, diberikan kepada petugas lapangan (Penyuluh Lapangan 
Penghljauan, Petugas Penyuluh Lapangan, Petugas Lapangan Kesehatan, Jagawana, 
Penjaga PIntu Air dan laln lain) dan atau pegawal negeri (termasuk PNS, TNI, Polii, 


